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ABSTRAK 

 

Perubahan perilaku pembudidaya dapat diupayakan melalui program penyuluhan. Penelitian 

bertujuan untuk: (1) Mengetahui karakteristik kelompok pembudidaya ikan; (2) Mengetahui 

tingkat perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan pada pembenihan Ikan Nila. Penelitian 

dilakukan di Kelompok Mina Mukti dan Kelompok Cipta Rasa Kecamatan Darmaraja Kabupaten 

Sumedang, pada bulan Februari sampai Mei 2018. Teknik pengambilan data yang digunakan 

yaitu berdasarkan skala Likert serta analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik pembudidaya seperti umur, pendidikan, lama 

usaha, luas lahan dan pendapatan dapat mempengaruhi perubahan perilaku; (2) Perubahan 

pengetahun, sikap dan keterampilan pada kelompok Madya (Mina Mukti) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok Pemula (Cipta Rasa).  

Kata Kunci:  penyuluhan, perilaku, perubahan 

 

ABSTRACT 

 

Changes in the behavior of cultivators can be pursued through extension programs. The 

research aims to:  (1) Know the characteristics of fish cultivator groups (2) Know the level of 

knowledge, attitudes and skills in tilapia hatchery. The research was conducted in Mina Mukti 

Group and Cipta Rasa Group in Darmaraja Sub District, Sumedang Regency, from February to 

May 2018. The data collection technique used is based on the Likert scales and the data 

analysis used is descriptive statistics. The results showed that:  (1) Characteristics of cultivators 

such as age, education, length of business, land area and income could influence behavior 

changes (2) Changes in knowledge, attitudes and skills in the middle group (Mina Mukti) were 

higher than the Beginners group (Cipta Rasa).  

 

Keywords: behavior, change, extension 

 

Pendahuluan 

Kecamatan Darmaraja dengan luas wilayah 35,01 km2 dan jumlah penduduk 

40.950 jiwa, terdapat  ±  70 Rumah Tangga Perikanan (RTP) dengan segmen usaha 

dan komoditas yang beragam. Hingga saat ini telah tercatat ±  28 kelompok perikanan. 

Salah satu usaha yang mendominasi adalah ikan Nila (Oreochromis niloticus) dengan 

segmen usaha pembesaran (Darwita 2017).  
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Usaha pembesaran ikan Nila yang dilakukan pembudidaya tidak dapat 

menembus persaingan pasar yang diakibatkan adanya waduk Jatigede.  Harga ikan 

tangkapan waduk Jatigede cenderung memiliki harga yang relatif lebih murah 

dibandingkan dengan ikan hasil budidaya, sehingga konsumen serta pedagang lebih 

memilih ikan hasil tangkapan waduk Jatigede. Harga ikan Nila hasil tangkapan waduk 

Jatigede Rp 18.000,- per kg sedangkan hasil budidaya sebesar Rp 25.000,- per kg. 

Oleh sebab itu, terdapat pembudidaya lebih memilih untuk melakukan usaha 

pembenihan. Kegiatan pembenihan ikan yang dilakukan pembudidaya di Kecamatan 

Darmaraja adalah pembenihan sistem tradisional plus (Darwita 2017).     

Pada dasarnya, sebagai individu pembdidaya tidak mempunyai kemampuan 

untuk,mengubah keadaan usaha. Oleh karena itu, keberadaan bantuan dari luar 

sangat diperlukan, baik secara langsung dalam bentuk bimbingan dan pembinaan 

usaha maupun tidak langsung dalam bentik intensif yang dapat mendorong 

pembudidaya menerima hal-hal baru dalam mengadakan tindakan perubahan.  Untuk 

tercapainya perubahan-perubahan perilaku pembudidaya demi terwujudnya perbaikan 

mutu hidup perlu disampaikan melalui kegiatan penyuluhan. Oleh karena itu, pesan-

pesan pembangunan perikanan yang disuluhkan harus mampu mendorong atau 

mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang memiliki sifat “pembaharuan” 

yang disebut dengan istilah “ inovativeness” . Penelitian bertujuan untuk:  (1) 

Mengetahui karakteristik kelompok pembudidaya ikan (2) Mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap dan keterampilan pada pembenihan Ikan Nila.   

 

Bahan dan metode 

Penelitian dilaksanakan di Desa Cieunteung dan Neglasari, Kecamatan Darmaraja 

Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat, pada bulan Februari sampai dengan Mei 

2018. Populasi dari penelitian adalah anggota Kelompok Pembudidaya Ikan di 

Kecamatan Darmaraja. Teknik sampel yang digunakan adalah sensus dengan jumlah 

sampel 21 RTP dari dua kelompok. 

Pengambilan data menggunakan alat instrumen berdasarkan skala Likert. 

Menurut Krisyanto (2006) dalam Janti (2014), skala Likert merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 

orang tentang kejadian atau gejala sosial. Menurut Likert (1932) dalam Budiaji (2013) 

skala Likert menggunakan beberapa pertanyaan untuk mengukur perilaku individu 
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dengan merespon pilihan, yaitu:  sangat setuju, setuju, tidak memutuskan, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju, dengan point sebagai berikut:  1=  sangat tidak setuju, 2=  

tidak setuju, 3=  ragu-ragu, 4=  setuju;  dan 5=  sangat setuju. Pada setiap tit ik pilihan 

disiapkan 10 pertanyaan.  

 

Hasil dan pembahasan 

Hasil 

Hasil penelitian tentang karakteristik kelompok pembudidaya ikan pada Kelompok 

pembudidaya ikan Mina Mukti dan kelompok pembudidaya ikan Cipta Rasa, yang terdiri 

dari karakteristik:  usia, tingkat pendidikan, lama usaha, lahan usaha, pendapatan 

bulanan, motivasi dan partisipasi, dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan aspek 

pengetahuan Pokdakan Mina Mukti, dapat dilihat pada Tabel 2;  serta aspek 

pengetahuan Pokdakan Cipta Rasa, dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 1.  Karaktersitik kelompok pembudidaya ikan lokasi penelitian  

 

Karakteristik 

Pembudidaya  
Kategori 

Mina Mukti 

Rata-rata 

Cipta Rasa 

Rata-rata Jumlah Jumlah 

N % N % 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Usia (tahun) 

(UU No. 13 Tahun 

2003) 

Produktif (15-63) 11 100% 

39 tahun 

20 100% 

49 tahun  Tidak  Produktif (<15) 0 0% 0 0% 

Kurang Produktif(>64) 0 0% 0 0% 

Total 11 100% - 20 100%  

Tingkat Pendidikan 

(Kementerian 

Pendidikan 

Nasioanl RI, 2003) 

Dasar (<SMP) 8 73% 

- 

15 75% 

- 
Menengah (SMP-SMA) 2 18% 5 25% 

Tinggi  (Pendidikan Tinggi) 1 9% - 
0% 

Total 11 100% - 20 100%  

 Lama usaha 

 (Manyamsari dan 

Mujiburrahmad, 

2014) 

Baru (<10) tahun 10 91% 

5,2 tahun 

20 100% 

3 Tahun  
Sedang  (10-20) tahun 1 9% 0 0% 

Lama(>20) tahun 0 0% 0 0% 

Total  11 100% - 20 100%  

Luas Lahan 

(Manyamsari dan 

Mujiburrahmad, 

2014) 

Sempit (<1000) m 7 64% 

899,5 m2 

20 100% 

214 m2 Sedang(1000-2000) m 2 18% 0 0% 

Luas (>2000) m 2 18% 0 0% 

Total 11 100% - 20 100% - 

Pendapatan/bulan 

(Upah Minimum 

Kabupaten) 

Kecil (<2.678.028,99) 10 70% Rp 

1.322.727 

,-/bulan 

20 100% Rp 

752.500,-

/bulan 
Sedang ( = 2.678.028,99) - 20% 0 0% 

Besar (>2.678.028,99) 1 10% 0 0% 

Total  11 100% - 20 100%  

Motivasi  

Manurung (2009) 

Rendah (1-7) 0 0% 

Sedang  

10 50% 

Rendah Sedang  (8-16) 7 64% 5 25% 

Tinggi (17-25) 4 36% 5 25% 

Total  11 100% - 20 100%  

Partisipasi 

Manurung (2009) 

Rendah  (1-7) 5 46%

Rendah 
9 45% 

Rendah  Sedang  (8-16) 4 36% 7 35% 

Tinggi (17-25) 2 18% 4 20% 

Total  11 100% - 20 100% - 
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Tabel 2.  Aspek pengetahuan pokdakan Mina Mukti 

No Nama Responden 
Aspek Pengetahuan 

Perubahan 
Peningkatan 

(% ) Pre Tes Pos Test 

1 Cahya 5 9 4 80 

2 Ramlan 5 7 2 40 

3 Farhan 6 10 4 67 

4 Aman Suherman 4 9 5 125 

5 Djainudin 7 10 3 43 

6 Deni Burhanudin 7 10 3 43 

7 M.  Toha 6 8 2 33 

8 Zaenal Mutaqin 7 10 3 43 

9 Apoh 5 7 2 40 

10 Ipoh Sunyati 5 8 3 60 

11 Karyati 4 9 5 125 

Jumlah 61 97 36 699 

Rata-Rata 5,5 8,8 3,2 63,5 

Presentase 5,5 %  8,8%  3,2%  63,5%  

Sumber: Data primer, hasil olahan (2018) 

 
Tabel 3. Pengetahuan pokdakan Cipta Rasa 

No Nama Responden 
Aspek Pengetahuan 

Perubahan 
Peningkatan 

(% )  Pre Test Post Test 

1 Yaya Suryadi 5 6 1 20 

2 Kosim 6 6 0 0 

3 Yayan Mulyana 3 7 4 133 

4 Urip Hidayat 4 5 1 25 

5 Eman  4 5 1 25 

6 Asep Ruhiyat 3 7 4 133 

7 Usup 7 10 3 43 

8 Kaman 5 6 1 20 

9 Ryan Setiawan 6 9 3 50 

10 Darman 4 7 3 75 

Jumlah 47 68 21 525 

Rata-Rata 4,7 6,8 2,1 52,5 

Presentase 4,7%  6,8%  2,1%  52,5%  

Sumber: Data primer, hasil olahan (2018) 

Karakteristik Pembudidaya yang dirincikan dalam Tabel 1., masing-masing 

katagori dapat duraikan berikut ini:  

Umur pembudidaya, kelompok Mina Mukti dan Cipta Rasa 100%  menunjukkan 

umur produktif yaitu berkisar antara 15-64 tahun, sehingga peningkatan kapasitas 

dengan mudah dapat ditingkatkan.  Hal ini telah sesuai dengan Undang-Undang No. 13 
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Tahun 2003 Tentang Tenaga Kerja bahwa usia produkif yaitu antara 15-64 tahun 

(Anonimusa 2003) 

Tingkat Pendidikan, kelompok Mina Mukti 73%  pembudidaya berpendidikan 

dasar dan kelompok Cipta Rasa 75%  berpendidikan dasar. Sebagaimana UU No. 20 

tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan 

masyarakat, bangsa dan negara (Anonimusb 2003) 

Lama usaha, kelompok Mina Mukti 91%  dan kelompok Cipta Rasa 100%  kategori 

baru atau < 10  tahun.  Sedangkan rata-rata lama usaha pada kelompok Mina Mukti 

5,4 tahun dan  kelompok Cipta Rasa 3 tahun. Usaha pada kelompok Mina Mukti 

bersifat komersil dan berkelanjutan dan telah mengikuti sebagian anjuran dari 

penyuluh perikanan, sedangkan usaha pada kelompok Cipta Rasa hanya mengikuti apa 

yang telah mereka lihat dari sesama pembudidaya ikan Nila, yang dianggap sesuai 

dengan teknik budidaya ikan Nila yang dianjurkan. Manyamsari & Mujiburrahmad 

(2014), mengemukakan bahwa Pembudidaya ikan yang sudah lama melakukan 

aktivitas kegiatan budidayanya akan lebih mudah untuk menerapkan anjuran 

penyuluh. 

Luas lahan, kelompok Mina Mukti 64%  dan kelompok Cipta Rasa 100%  dalam 

kategori sempit atau kurang dari 1000 m2. Rata-rata luas lahan kelompok Mina Mukti 

899,4 m2 dan kelompok Cipta Rasa 214 m2.  Kelompok Mina Mukti memanfaatkan 

kelompok sebagai wahana kerjasama antar anggota kelompok. Salah satu kegiatan 

nyata yang dilakukan, apabila salah satu dari anggota panen, maka anggota lain 

membantu dalam kegiatan panen tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Ramadoan 

et al. (2013), semakin luas lahan yang dimiliki oleh anggota kelompok, maka semakin 

tinggi keikutsertaan pembudidaya tersebut dalam memanfaatkan kelompok sebagai 

wahana kerjasama antar anggota kelompok. 

Pendapatan pembudidaya, pada kelompok Mina Mukti 91%  dan kelompok Cipta 

Rasa 100%  dalam kategori kecil atau kurang dari UMK  Sumedang yaitu sebesar Rp 

2.678.028,99,-. Pendapatan rata-rata pembudidaya kelompok Mina Mukti sebesar Rp 

1.322.727,- dan pada kelompok Cipta Rasa Rp 752.500,-. Pendapatan pembudidaya 

ada kaitannya dengan luas lahan yang dimiliki, hal ini diperkuat dengan pernyataan 



  

1168  |   Nisfi Darwita et al 

Anantanyu (2009), yang menyatakan bahwa sempitnya lahan menyebabkan pendataan 

dari pembudidaya menjadi kecil.  

Tingkat motivasi, kelompok Mina Mukti berada pada kategori sedang dengan 

jumlah 7 orang atau 64%  sedangkan kelompok Mina Mukti berada pada kategori 

rendah dengan jumlah 10 orang atau 50% . Ketua kelompok Cipta Rasa memiliki peran 

dalam mendorong anggotanya untuk mengikuti penyuluhan, kesadaran masih rendah. 

Sebagaimana yang diungkapkan Ramadoan et al. (2013), bahwa apapun motivasi yang 

mendorong pembudidaya untuk mengikuti penyuluhan, apakah itu termotivasi karena 

kesadaran sendiri, terpaksa/desakan dari orang lain atau hanya untuk mendapatkan 

keuntungan saja. 

Tingkat partisipasi, kelompok Cipta Rasa dan Mina Mukti berada dalam kategori 

rendah dengan presentase 46%  dan 45% . Pendidikan pada kedua kelompok sebagian 

besar bependidikan dasar sehingga pada kegiatan penyuluhan pembudidaya takut 

untuk bertanya, berdiskusi maupun menyanggah informasi yang disampaikan 

penyuluh. Faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi menurut Mardikanto (2003) 

dalam Ulfa et al. (2015),  yaitu pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

berpengaruh pada tingkat berpikir dan bertindak pembudidaya dalam menerima 

informasi yang disampaikan penyuluh. 

 

Program penyuluhan mengenai teknik pembenihan ikan nila 

Penyuluhan yang dilakukan yang diharapkan mampu merubah perilaku 

pembudidaya seperti aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Anggota kelompok 

yang pada umumnya berada pada kondisi serba terbatas dan tidak berdaya, 

membutuhkan pihak yang dapat membantu meningkatkan perilaku pembudidaya 

menuju keberdayaan.  Adapun hasil evaluasi program penyuluhan mengenai Teknik 

Pembenihan Ikan Nila pada dua Pokdakan yakni:  Tabel 2 (Aspek Pengetahuan 

Pokdakan Mina Mukti);  Tabel 3 (Aspek Pengetahuan Pokdakan Cipta Rasa);  Tabel 4 

(Aspek Sikap Pokdakan Mina Mukti);  Tabel 5 (Aspek Sikap Pokdakan Cipta Rasa). Serta  

garis kontinum aspek sikap penyuluhan pembenihan ikan nila pokdakan Mina Mukti 

dan pokdakan Cipta Rasa pada Gambar 1. dan Gambar 2. 
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Tabel 4.  Aspek Sikap Pokdakan Mina Mukti 

No Nama Responden  

Aspek Sikap 

Perolehan Skor  Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

1 Cahya 10 50 47 

2 Ramlan 10 50 44 

3 Farhan 10 50 40 

4 Aman Suherman 10 50 38 

5 Djainudin 10 50 43 

6 Deni Burhanudin 10 50 47 

7 M.  Toha 10 50 34 

8 Zaenal Mutaqin 10 50 48 

9 Apoh 10 50 43 

10 Ipoh Sunyati 10 50 40 

11 Karyati 10 50 42 

Jumlah  110 550 466 

Rata-Rata 10 50 42,3 

Sumber: Data primer, hasil olahan (2018) 

	
Tabel 5.  Aspek sikap pokdakan Cipta Rasa 

No Nama Responden 
Aspek Sikap  

Perolehan Skor 
Nilai Terendah Nilai Tertinggi 

1 Yaya Suryadi 10 50 33 

2 Kosim 10 50 32 

3 Yayan Mulyana 10 50 38 

4 Urip Hidayat 10 50 28 

5 Eman  10 50 26 

6 Asep Ruhiyat 10 50 29 

7 Usup 10 50 37 

8 Kaman 10 50 35 

9 Ryan Setiawan 10 50 38 

10 Darman 10 50 26 

Jumlah  100 500 322 

Rata-Rata 10 50 32,2 

Sumber:  Data primer, hasil olahan (2018) 
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Gambar 1.  Garis kontinum aspek sikap penyuluhan pembenihan ikan nila pokdakan 

Mina Mukti 
 

	
Gambar 2.  Garis kontinum aspek sikap penyuluhan 

pembenihan ikan nila pokdakan Cipta Rasa 

 

Pembahasan 

Jika setiap anggota kelompok dapat ditingkatkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya maka diharapkan interaksi dan hubungan antar anggota dalam 

kelompok dan pihak lain meningkat dan kegiatan dalam kelompok dapat berjalan 

sesuai dengan rencana dan tujuan yang ingin dicapai, serta keberadaan kelompok 

akan dinamis dan kokoh. 

Berdasarkan penilaian evaluasi aspek pengetahuan pada sasaran melalui progam 

penyuluhan Teknik Pembenihan Ikan Nila pada dua kelompok memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan yakni nilai rata-rata 8,8 (Pokdakan Mina Mukti) dan 6,8 (Pokdakan 

Cipta Rasa).   Selain itu perubahan setelah dilakukan program penyuluhan yaitu 

sebesar 3,2%  (Pokdakan Mina Mukti) dan 2,1%  (Pokdakan Cipta Rasa). Tingkat 

pengetahuan dari dua Kelompok Pembudidaya Ikan dengan kelas yang berbeda yaitu 

Mina mukti “Madya” dan Cipta Rasa ”Pemula” memiliki perbedaan yang berbeda 

artinya kelas kelompok mempengaruhi peningkatan pengetahuan pembudidaya. 

Tingkat pengetahuan pembudidaya dipengaruhi oleh karakteristiknya seperti 

pendidikan dan pengalaman, dimana kelompok Mina Mukti memiliki rata-rata tingkat 

pendidikan dan pengalaman lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok Cipta Rasa 

Tidak Setuju Kurang Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat Setuju 

0 110 220 330 440 550 

466 

 	
Tidak Setuju Kurang Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat Setuju 

0 100 200 300 400 500 

322 
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(Tabel 1). Sri & Honorita dalam Fadhilah. (2017), mengemukakan bahwa tingkat 

pengetahuan dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan dan lingkungan pembudidaya.   

Pada hasil evaluasi aspek sikap yang menyatakan pendapat pembudidaya 

mengenai program penyuluhan teknik pembenihan ikan Nila diperoleh total skor 466 

dengan rata-rata 42,3 (Pokdakan Mina Mukti) dan 322 dengan rata-rata 32,2 

(Pokdakan Cipta Rasa). Untuk memperoleh nilai selang pada skala Likert, diolah skor 

tertinggi dari penilaian adalah 550 diperoleh dari (5 x 10 x 11 responden) dan nilai 

terendah adalah 110 dari (1 x 10 x 11 responden). Nilai 466 terhadap nilai tertinggi 

550 pada Garis Kontinum (Gambar 1) untuk Pokdakan Mina Mukti;    Sedangkan untuk 

Pokdakan Cipta Rasa yakni 500 diperoleh dari (5 x 10 x 10 responden) dan nilai 

terendah adalah 100 dari (1 x 10 x 10 responden),  Nilai 322 terhadap nilai tertinggi 

500 pada Garis Kontinum (Gambar 2).   

Berdasarkan hasil evaluasi sikap bahwa Pokdakan Mina Mukti lebih merespon 

program penyuluhan yang telah dilakukan dibandingkan dengan Pokdakan Cipta Rasa. 

Hal tersebut disebabkan karena Kelompok Mina Mukti lebih terbuka dalam menerima 

informasi yang diberikan dapat dilihat dari hasil evaluasi yang menyatakan setuju pada 

setiap indikator pertanyaan dalam kuestioner yang disiapkan. Sebagaimana pendapat 

Fadhilah (2017), yang menyatakan bahwa sikap pembudidaya dengan kategori tinggi 

berarti pembudidaya terbuka terhadap informasi, inovasi, program-program dan 

anjuran pemerintah dalam kegiatan usaha pembudidaya. Selain itu, realita dilapangan 

kelompok Mina Mukti lebih terlihat keaktifan dalam mencoba bereksperimen untuk 

membuat budidaya maggot.  Kelompok Mina Mukti usaha yang dijalankan sudah 

berjalan dengan baik dan telah memanfaatkan kelompok sebagai wahana kerjasama 

dan unit produksi dalam kegiatan usahanya. Sehingga, pada saat ada informasi baru 

mereka antusias untuk mengikuti karena sebagai salah satu cara untuk dapat 

meningkatkan produksi usaha.   

Selain aspek pengetahuan dan sikap, juga dilakukan evaluasi aspek keterampilan 

untuk mengetahui seberapa tingkat keterampilan pembudidaya setelah dilakukan 

penyuluhan. Adapun hasil evaluasi aspek keterampilan dapat dilihat pada Gambar 3 

dan Gambar 4. Hasil evaluasi aspek keterampilan menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan penyuluhan mendapatkan hasil empat pembudidaya “terampil”  untuk 

Pokdakan Mina Mukti dan satu pembudidaya “terampil”  untuk Podakan Cipta Rasa. 

Tingkat keterampilan dari dua Pokdakan dengan kelas yang berbeda yaitu Mina mukti 
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“Madya” dan Cipta Rasa ”Pemula” memiliki perbedaan, keterampilan dapat dilihat dari 

kemampuan pembudidaya dalam melakukan kegiatan usaha secara fisik.   

 

 

Gambar 3.  Hasil evaluasi aspek keterampilan pokdakan Mina Mukti  

 

 

Gambar 4.  Hasil evaluasi aspek keterampilan pokdakan Cipta Rasa 

Kemampuan berusaha kelompok Mina Mukti lebih tinggi dibandingkan kelompok 

Cipta Rasa, dipengaruhi oleh karakteristiknya seperti usia dan pengalaman. Usia 

pembudidaya kelompok Mina Mukti rata-rata 39 tahun masuk dalam kategori usia 

produktif dan rata-rata pengamalan usaha 5,4 tahun. Fadhilah et al. (2017), 

mengungkapkan bahwa usia pembudidaya merupakan salah satu faktor yang berkaitan 

dengan kemampuan kerja dalam melaksanakan kegiatan perikanan, usia dijadikan 

tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja dimana dengan kondisi 

usia yang masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja dengan 

baik dan maksimal.  

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Terampil Cukup Terampil Tidak Terampil

Ju
m

la
h

 R
e

sp
o

n
d

e
n

 

Pre Test

Post Test

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Terampil Cukup Terampil Tidak Terampil

Ju
m

la
h

 R
e

sp
o

n
d

e
n

 

Pre Test

Post Test



 Prosiding Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018 

PERUBAHAN PERILAKU KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN MELALUI  ...  |   1173 

Simpulan 

1. Karakteristik pembudidaya seperti umur, pendidikan, luas lahan, lama usaha, 

pendapatan, tingkat motivasi dan tingkat partisipasi dapat mempengaruhi tingkat 

perubahan perilaku pembudidaya;  

2. Tingkat perubahan perilaku pembudidaya baik aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan menunjukkanbahwa Pokdakan Mina Mukti (Madya) lebih tinggi 

dibandingkan Pokdakan Cipta Rasa (Pemula).  

 

Persantunan 

Ucapan terimakasih disampaikan kepada Ketua Jurusan Penyuluhan Perikanan, 

Sekolah Tinggi Perikanan, yang telah memberikan kesempatan melakukan kegiatan 

penelitian bersamaan dengan kegiatan Praktik Akhir Taruna tingkat Utama/ IV Jurusan 

Penyuluhan Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan; kepada Pimpinan Dinas Perikanan 

dan Peternakan Kabupaten Sumedang Jawa Barat untuk dukungan data sekunder yang 

diberikan; Unit Pelaksana Teknis (UPT) Wilayah Situraja dan Kepala Desa Cieunteung 

dan Neglasari, atas fasilitas perij inan melakukan penelitian. 
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